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KATA PENGANTAR

uji syukur saya panjatkan kepada Allah SWT, yang telah

memberikan kekuatan dan kemudahan dalam proses

penulisan buku ini, Dengan segala keterbatasan saya,
akhirnya buku ini dapat diselesaikan dan semoga dapat
memberikan manfaat serta wawasan yang lebih dalam bagi setiap
pembaca. Buku ini lahir dari keinginan saya dan kawan kawan
untuk menggali dan memahami lebih dalam tentang bagaimana
pendidikan, dalam hal ini sekolah, bukan semata- mata
bermanfaat sebagai lembaga formal kawasan para siswa
mendapatkan ilmu pengetahuan, namun juga sebagai cermin dari
dinamika sosial yang terjadi dalam masyarakat.

Seiring berjalannya waktu, kita menyaksikan bahwa
sekolah tidak lagi hanyamenjadi ruang akademik, tetapi juga
arena yang menyerap dan merefleksikanberbagai perubahan
sosial yang terjadi di luar dindingnya. Oleh karena itu, kami
merasa perlu untuk memetakan dan menganalisis fenomena ini
agar kita dapat melihat peran pendidikan secara lebih holistik.
Melalui buku ini, kami berusaha mengajak pembaca untuk
memikirkan kembali bagaimana sekolah mencerminkan prinsip-
prinsip yang berfungsi dalam masyarakat. Apakah sekolah bisa
mewujudkan agen perubahan sosial, ataukah justru menjadi
tempat reproduksi ketidaksetaraan sosial yang ada di masyarakat?
Bagaimana dinamika sosial yang terjadi di masyarakat baik dalam
konteks ekonomi, politik, maupun budaya dapat mempengaruhi
kebijakan pendidikan, kurikulum, dan praktik- praktik yang ada
di sekolah? Ini adalah beberapa pertanyaan yang saya coba jawab
melalui berbagai pembahasan dalam buku ini.
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Sebagai seorang penulis yang juga terlibat dalam dunia
pendidikan, = kami  memahami bahwa isu-isu seperti
ketidaksetaraan pendidikan, marginalisasi kelompok tertentu,
serta pembentukan identitas sosial yang berlangsung di sekolah
sering kali tidak terlalu mendapat perhatian yang cukup. Oleh
karena itu, saya menekankan pentingnya pemahaman mengenai
hubungan antara pendidikan dan dinamika sosial sebagai hal
yang tak terpisahkan. Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal
seharusnya tidak hanya berperan dalam mentransfer ilmu
pengetahuan, namun juga dalam membangun kepribadian dan
pola pikir yang peka terhadap realitas sosial di sekitarnya.

Dalam penulisan buku ini, kami sudah berupaya sebaik
mungkin supaya dapat menyajikan analisis yang komprehensif
mengenai berbagai isu sosial yang mempengaruhi pendidikan.
Dari ketidaksetaraan akses pendidikan, peran guru dalam
membentuk masyarakat yang inklusif, hingga pengaruh kebijakan
pendidikan yang seringkali tidak mampu menanggulangi masalah
sosial yang mendalam. Dengan merujuk pada berbagai penelitian
dan teori pendidikan serta dinamika sosial, saya berharap buku ini
dapat memberikan perspektif baru yang lebih kritis terhadap
proses pendidikan yang berlangsung di sekolah. Kami menyadari
bahwa meskipun buku ini berusaha untuk memberikan wawasan
yang luas, masih banyak hal yang belum sepenuhnya terungkap.
Proses belajar merupakan perjalanan yang tiada akhir. Saya
berharap para pembaca dapat terus merenungkan serta
mendiskusikan berbagai topik yang telah diangkat dalam buku
ini. Saya juga mengajak para pendidik, akademisi, dan masyarakat
luas untuk bersama-sama mencari jalan keluar atas beragam
tantangan yang dihadapi dalam dunia pendidikan. Di balik
rampungnya penulisan buku ini, ada banyak pihak yang sudah
memberikan bantuan luar biasa. Tuturan terima kasih yang tulus
saya sampaikan kepada keluarga yang selalu memberikan
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semangat dan memahami kesibukan saya selama proses penulisan
berlangsung. Penghargaan juga saya tujukan kepada para kolega
dan rekan di bidang pendidikan yang sudah memberikanbantuan
berharga, baik secara terus-terang maupun tidak langsung, dalam
memperkaya wawasan dan sudut pandang kami selama
menyusun buku ini. Ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya
kami haturkan kepada para peneliti, akademisi, dan praktisi
pendidikan, yang pemikiran dan karya-karyanya telah menjadi
sumber rujukan sekaligus inspirasi dalam penyusunan buku ini.

Kami juga mengapresiasi para pembaca yang telah
meluangkan waktunya untuk menelaah isi buku ini. Harapan
kami, buku ini bukan hanya mengutarakan informasi, melainkan
membuka wawasan pembaca tentang pentingnya peran sekolah
sebagai cerminan dari dinamika sosial dalam masyarakat. Dengan
pemahaman yang lebih mendalam mengenai keterkaitan antara
pendidikan dan kehidupan sosial, semoga kita semua terdorong
untuk turut ambil bagian dalam mewujudkan perubahan positif
dalam sistem pendidikan. Kami mengajak para pembaca agartidak
sekadar menjadikan buku ini sebagai bahan bacaan, melainkan
sebagai sarana refleksi yang dapat memperkaya perspektif
terhadap dunia pendidikan. Buku ini lahir dari proses perenungan
yang panjang, dan kami berharap ia dapat menjadi kontribusi
kecil dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia.
Semoga Allah SWT senantiasa membimbing langkah kita semua
dalam mewujudkan pendidikan yang lebih baik, adil, dan inklusif
untuk seluruh elemen masyarakat.

Pamekasan, 5 Agustus 2025

Penulis
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PROFIL PENULIS

Nama Wardatul Basyra, Lahir di Bugih
Pamekasan pada tanggal 24 Desember 2002,
Merupakan anak Pertama dari 3 Bersaudara,
Ira memulai pendidikannya yakni TK
Pertiwi, ditempuh selama 2 tahun dari 2007-
2009, adapun sekolah dasarnya ( SD) Di SDN
Bugih 1 dari tahun 2009-2015,lalu
melanjutkan ke jenjang sekolah menengah
pertama ( SMP) Di SMP Tahfidz Al- Amien Prenduan dari tahun
2015-2018, dan melanjutkan ke Marhalah Aliyah Keagamaan
Tahfidz Al- Amien Prenduan pada tahun 2018 dan lulus tahun
2021, dan kemudian melanjutkan pendidikannya di Institut

Agama Islam Negeri Madura ( IAIN) Dengan mengambil program
studi pendidikan Agama Islam hingga saat ini dan menjadi
mahasiswa aktif semester 6 di Prodi PAI UIN Madura.

Nama Zakiatur Riskiyah Lahir di Dusun
Taman 1 Desa Larangan Tokol, Kec.
Tlanakan, Kabupaten Pamekasan pada
tanggal 26 februari tahun 2004, merupakan
anak ke 3 dari 3 bersaudara. Pendidikan
formalnya di mulai di TK Al-falah tahun
2008 dan lulus tahun 2010, di lanjut jenjang

@ pendidikannya yaitu di SDN Larangan Tokol
3 pada tahun 2010 dan lulus tahun 2016, lalu melanjutkan ke
jenjang Sekolah Menengah Pertama di SMP Negeri 1 Tlanakan
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pada tahun 2016 dan lulus tahun2019, setelah lulus kemudian
melanjutkan pada jenjang pendidikan Sekolah Menengah
Kejuruan yaitu SMK Negeri 1 Tlanakan pada tahun 2019 dan lulus
pada tahun2022, kemudian melanjutkan pada Perguruan Tinggi
Institut Agama Islam Negeri Madura (IAIN) dengan mengambil
Program Studi Pendidikan Agama Islam hingga saat ini dan
menjadi Mahasiswa aktif semester 6 di prodi PAIL

Nama Asron Maulana di panggil Asron,
Lahir di Dusun Buddagan, Desa Buddagan,
Kecamatan Pademawu, Kabupaten
Pamekasan pada tanggal 31 Agustus 2003,
Merupakan anak ke 2 dari 3 bersaudara,
Asron lahir dari pasangan suami istri yang
bernama Bapak M.Badrul Khoiri dan Ibu
Indah Wahyuliati. Pendidikan formalnya di

mulai di TK Negeri Pembina pada Tahun 2008 dan lulus Tahun
2010, lalu di lanjut jenjang pendidikannya di SDN Murtajih 1 pada
Tahun 2010 dan lulus Tahun 2016, lalu di lanjut jenjang
Pendidikan Sekolah Menengah Pertama di MTsN 1 Pamekasan
pada Tahun 2016 dan lulus Tahun 2019, setelah lulus kemudian
melanjutkan pada jenjang Pendidikan Sekolah Menengah Atas
yaitu MAN 1 Pamekasan pada Tahun 2019 dan lulus Tahun 2022,
kemudian melanjutkan pada Perguruan Tinggi Institut Agama
Islam Negeri Madura (IAIN) dengan mengambil Program Studi
Pendidikan Agama Islam hingga saat ini dan menjadi mahasiswa
aktif semester 6 di prodi PAL
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Akhmad Suyitno lahir di Pamekasan,
Madura, pada tanggal 26 November 2004. Ia
merupakan putra daerah yang tumbuh
dalam lingkungan sarat nilai religius dan
budaya lokal. Pendidikan formalnya dimulai
di TK Dharma Wanita, dilanjutkan ke SDN
Padelegan 1, tempat ia menumbuhkan minat

dalam dunia pendidikan dan kegiatan sosial.
Setelah lulus SD, ia melanjutkan ke jenjang menengah pertama di
MTsN 1 Pamekasan, yang memberikan fondasi kuat dalam nilai-
nilai keislaman dan akademik.Pendidikan menengah atasnya
ditempuh di MAN 2 Pamekasan, sebuah madrasah aliyah negeri
unggulan yang turut memperluas wawasan intelektual dan
keorganisasian dirinya. Di sana, Akhmad tidak hanya fokus pada
bidang akademik, tetapi juga aktif dalam berbagai kegiatan
ekstrakurikuler yang membentuk karakter disiplin dan

kepemimpinannya

Nama Moh. Shohibuddin di panggil budi,
Lahir di Dusun kaimati, Desa samiran, Kec.
Proppo, Kabupaten Pamekasan pada tanggal
06 januari Tahun 2003, Merupakan anak ke 3
dari 3 bersaudara, Budi Lahir dari pasangan
suami istri yang bernama Bapak M. Fahri
dan Ibu. Arsumi. Pendidikan formalnya di

mulai di TK Dharma wanita di lanjut jenjang

pendidikannya yaitu di SDN Samiran II pada tahun 2019 dan lulus
tahun 2015, Lalu melanjutkan ke jenjang Sekolah Menengah
Pertama di SMPN Mambaul ulum Bata-Bata pada tahun 2015 lulus
2018, setelah lulus kemudian melanjutkan pada jenjang
pendidikan Sekolah Menengah Atas yaitu SMA Mambaul ulum
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Bata-Bata pada Tahun 2018 dan lulus tahun 2021 Kemudian
melanjutkan pada Perguruan Tinggi Institut Agama Islam Negeri
Madura (IAIN) dengan mengambil Program Studi Pendidikan
Agama Islam hingga saat ini dan menjadi Mahasiswa aktif
semester 6 di prodi PAL
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